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  Abstract 

This study aims to determine the effect of brand equity, product quality, lifestyle, either partially or simultaneously on the 

purchasing decisions of Eiger bags at Universitan Nusantara PGRI Kediri students. This study uses a quantitative approach 

and is a causal relationship research. The population in this study were all active students of the Nusantara University, PGRI 

Kediri. The sample was determined by 40 students who were taken using purposive sampling technique. Data collection 

techniques using questionnaires and data analysis used in this study multiple linear regression analysis. The results of the 

study show that product quality has a significant effect on purchasing decisions while brand equity and lifestyle have no 

significant effect on purchasing decisions for Eiger products at Nusantara University students, PGRI Kediri, while 

simultaneously brand equity, product quality, and lifestyle have a significant effect on product purchasing decisions. Eiger at 

Nusantara University students, PGRI Kediri. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand equity, kualitas produk, gaya hidup, baik secara parsial maupun 

secara simultan terhadap keputusan pembelian tas Eiger pada mahasiswa Universitan Nusantara PGRI Kediri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan merupakan penelitian hubungan kausal. Populasi pada penelitian ini seluruh 

makasiswa aktif Universitas Nusantara PGRI Kediri. Sampel ditentukan sebanyak 40 mahasiswa yang diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini analisis regresi liner berganda. Hasil peneltian menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian sedangkan brand equity dan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Eiger pada mahasiswa Universitas Nusantara PGRI kediri, sedangkan secara simultan brand equity, 

kualitas produk, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Eiger pada mahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI kediri. 

Keywords: brand equity, kualitas produk, gaya hidup, keputusan pembelian. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi semakin membuat persaingan bisnis semakin ketat  [1]. Dengan adanya fenomena 
tersebuat mengakibatkan perusahaan harus selalu mengikuti perubahan, baik dalam bidang politik, ekonomi, 
sosial dan budaya supaya mampu dalam bersaing. Persaingan bisnis juga merambat luas ke industri fashion 
khususnya di sektor tas contohnya pada merek tas eiger, di saat persaingan pasar semakin ketat banyak muncul 
pesaing dengan produk yang sama seperti Rei, Polo Classic dan Alto. 

Mempertahankan kualitas produk menjadi salah satu cara untuk menjaga kelangsungan hidup sebuah 
perusahaan, dan juga penting bagi perusahaan untuk memhami perilaku konsumen memalui pendekatan kepada 
konsumen supaya mereka menjadi yakin dengan produk prusahaan dan melakukan keputusan pembelian, 
keputusan pembelian adalah proses integrasi yang digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan untuk 
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu di antaranya [2]. Hal tersebut menyangkut 
keberlangsungan usaha yang dijalankan, sehingga mendorong pengelola untuk dapat meningkatkan kualitas 
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produk, brand equity dan gaya hidup konsumen agar nantinya konsumen mendapatkan pelayanan yang baik dan 
menarik serta melakukan pembelian produk yang ditawarkan didalam toko. 

Brand equity ialah kemauan yang di miliki konsumen untuk terus menggunakan brand, bisa juga di artikan sebagai 
perpembeda yang jelas, bernilai sebagai bagi daya saing perusahaan serta membantu pemasaran yang efektif 
[3]. 

Kualitas produk sendiri ialah komponen pemasaran yang digunakan oleh pemasar supaya bisa menentukan 
positioning produknya di pasar [4]. 

Gaya hidup dapat di nyatakan sebagai perilaku dimana orang menjalani kehidup dengan memanfaatkan uang 
serta waktunya, gaya hidup seringkali diartikan dengan perilakunya, yang berubah ubah [5]. 

Tas Eiger merupakan brand tas yang sudah dari dulu muncul dan bersaing dengan polo, rei, dan alto, tas eiger di 
desain sebagai tas berpetualang yang cenderung ditunjukan kepada anak muda atau pelajar yang memliki jiwa 
bebas, selain awet dan kuat dalam kondisi apapun tas eiger juga memberikan kesan kuat pada penggunanya yang 
menurut survey membuat tas eiger sangat digemari kalangan mahasiswa khususnya mahasiswa Universitas 
Nusantara PGRI Kediri baik dari segi kebutuhan kuliah ataupun untuk hobi.  Mengkutip dari laman web resmi Eiger 
Indonesia produk tas Eiger selalu mementingkan kualitasnya, dan terus berinovasi supaya dapat semakin 
memahami keingina konsumen. 

Berdasarkan uraian fenomena dan teori di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “pengaruh brand 
equity, kualitas produk dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian tas merek eiger pada mahasiswa 
Universitas Nusantara PGRI Kediri”. 

METODE 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

B. Teknik yang di gunakan  

Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini bersifat hubungan kasual (hubungan sebab-akibat). 

C. Populasi 

Dalam penelitian ini kriteria populasi yang di gunakan adalah mahasiswa UNP Kediri yang menggunakan tas 
eiger. 

D. Sampel 

sampel yang di gunakan 40 orang metode pengambilan sampel 10x variabel. 

E. Teknik sampling  

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling dengan pertimbangan Mahasiswa 
aktif Universitas Nusantara PGRI Kediri yang menggunakan tas Eiger. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode observasi kemudian menyebar kuesioner atau angket supaya dapat  
memperoleh data yang di butuhkan dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

A. Uji valditas 
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Validitas di gunakan untuk mengetahui apakah kueisoner bisa di katakana valid atau tidak, Dengan melihat 
nilai rhitung dengan nilai rtabel kemudian membandingkannya, apabila nilai rhitung> rtabel dan bernilai positif 
maka item pertanyaan dengan kuesioner bisa di katakana dikatakan valid.  

Tabel 1 hasil uji faliditas  

Sumber : data diolah peneliti 

Berdasarkan uji validitas diatas dengan rtabel = 0,312 dan jumlah responden yang di gunakan 40 dinyatakan 
hasil vlid secara keseluruhan karena nilai rhitung > rtabel. 

B. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas di gunakan untuk untuk mengetahui konsistensi dari alat uur penelitian dengan menggunakan 
teknik statistik Alpha Cronbach’s lebih dari 0,60 (α > 0,60) maka semua variabel dapat dikatakan reliabel.  
 

tabel 2 hasil uji reabilitas  

Sumber : data di olah peneliti. 

 

Berdasarkan table uji reabilitas di nyatakan bahwa kuesioner di nyatakan reliabel karena nilai variabel brand 
equity 0,928, kualitas produk 0,966, gaya hidup 0,954, keputusan pembelian 0,947 maka alpha hitung atau 
Alpha Cronbach’s lebih besar dari 0,06. 
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C. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal [6]. 

 

 
Gambar 1 hasil uji normalitas  

Sumber : data yang di olah peneliti 

 

Karena titik titik di probability plot terlihat tidak terlalu menyebar dan masih berhimpitan di sekitar arah garis 
diagonal maka bisa di nyatakan data telah terdistribusi secara normal. 

D. Uji Moltikolinieritas 
Di lakukannya Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar satu atau semua 
variabel independen [6]. Jika nilai VIF <10 atau nilai tolerance > 0,1 bisa diartikan tidak terdapat 
multikolinearitas, berlaku juga sebaliknya.  
 

Tabel 3 hasil uji multi kolinieritas  

Sumber : data yang di olah peneliti. 
 

VIF dari setiap variabel yaitu brand equity yaitu  3.915,  kualitas produk yaitu 3.235, dan variabel gayahidup 
yaitu 2.520 ada dua variabel yang memiliki VIF lebih besar dari 10,00 maka terdapat multi kolenieritas dan di 
lihat dari nilai tolerance jika mempunyai nilai lebih kecil dari 0,10 terdapat multi kolenieritas, dengan begini 
multikolinieritas antar variabel independent tidak terjai dalam penelitian ini. 
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E. Uji Heteroskedastisitas. 

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual dari 
observasi yang satu dengan observasi yang lain.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 2 hasil uji heterokesdastisitas 
Sumber : data yang di oalh peneliti 

  
grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu, 
tersebar baik di atas maupun di bawah. Sehingga diketahui model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

F. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda di lakukan untuk mengetahui pengaruh satu atau dua variabel dengan 
variabel terikat satu sama lainnya. Analisis regresi linier berganda bisa dihitung sebagai berikut Y= a + b1 X1 
+ b2 X2 + b3 X3 + e 
 

tabel 4 hasil uji regresi linier berganda  

Sumber : data di olah peneliti. 
 

Maka terdapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = -,0,762 + ,0,163 X1 +, 0,260 X2 + ,0,150X3  + e, 
Persamaan regresi di atas mempunyai angka makna sebagai berikut: 
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a. Konstanta,= - ,0,762 
Nilai constanta adalah -0,762 yang berarti jika terjadi perubahan variabel brand equity, kualitas produk, gaya 
hidup = (0) maka variabel keputusan pembelian produk Eiger sebesar – 0,762. 
 
b. Koefisien brand equity (X1) adalah 0, 163 
Nilai koefisien regresi brand equity (X1) meningkat yaitu 1% dengan asumsi variabel keputusan pembelian 
(X2) dan variabel gaya hidup (X3), konstanta (X) adalah 0, maka brand equity mengalami peningkatan 16%. 
 
c. Koefisien kualitas produk (X2) adalah 0, 260. 
Variabel kualitas produk (X2) meningkat yaitu 1% dengan asumsi variabel brand equity (X1), gaya hidup (X3) 
dan konstanta (X) adalah 0, maka kualitas produk  berkontribusi sebesar 26%. 
 
d. Koefisien gaya hidup (X3) adalah 0,150 
Variabel gaya hidup (X3) meningkat yaitu 1% dengan asumsi variabel brand equity (X1), kualitas produk (X2) 
dan konstanta (X) adalah 0l, maka variabel gaya hidup memnglami peningkatan 15%. 
 

 

G. Uji Koefisien Determinasi (R2). 

Uji determinasi (R2) dilakukan agar dapat mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan 
pengaruh variansi variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ialah bilangan antara 0 (nol) sampai dengan 
1 (satu). Apabila R2 semakin kecil maka kemampuan variabel 619ndependent dapat menjelaskan variasi 
dependen sangat terbatas.  
 

tabel 5 hasil uji koefisien determinasi  

Sumber : data di oleh peneliti. 

 

diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai adjusted R Square sebesar 0,639. hal ini 

berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 63,9% sisanya 36,1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

H. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial, Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Apabila 

nilai sig > 0,05 Ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, begitupun sebaliknya. 
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tabel 6 hasil uji t  

Sumber : data di olah peneliti 

 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Berdasarkan table 4.11 dapat diketahui nilai Sig. untuk brand equity (X1) terhadap keputusan 
Pembelian (Y) sebesar 0.143 > 0.05 sehingga hipotesis ditolak yang berarti brand equity tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Berdasarkan table 4.12 dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh kualitas produk (X2) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,027 < 0.05 sehingga Hipotesis di terima yang berarti kualitas 
produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Berdasarkan table 4.12 dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh gaya hidup (X3) terhadap keputusan 
pembelian (Y) sebesar 0,201 > 0.05 sehingga Hipotesis di tolak tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian . 

I. Uji-F (Uji Simultan)  
Uji F digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen secara menyeluruh atau simultan memiliki 
pengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Uji F ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. 
Berikut hasil uji F.  

tabel 7 hasil uji F 

Sumber : data di olah peneliti  

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, hasil uji F dapat diketahui nilai Fhitung = 24.003 dengan signifikan 0,000 < 0,05 
hipotesis di teriama , maka H0 ditolak dan Ha diterima berarti variabel brand equity, kualitas produk dan gaya 
hidup secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dampak brand equity, kualitas produk dan gaya hidup pada 
keputusan pembelian produk tas Eiger pada mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri. Berdasarkan 
analisi data dan pembehasan data maka dapat di artikan sebagai berikut: 
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1. Brand equity tidak di temukan pengaruh signifikan kepada keputusan pembelian tas merek Eiger di 
Universitas nusantara PGRI Kediri, ini terjadi karena banyak dar responden yang membeli tas Eiger 
bukan karena mengenal dan paham dengan brand Eiger, banyak dari mereka yang membeli karena 
teman atau keluarga juga emilikinya dan hanya sekedar ikut ikutan. 
 

2. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini berarti semakin baik 
kualitas produk dari merek Eiger maka akan meningkatkan keputusan pembelian produk Eiger. 
 

3. Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian tas merek 
Eiger di kalangan mahasiswa Universitas nusantara PGRI Kediri, karena banyak dari responden yang 
memutuskan membeli tas Eiger ini karena mereka mengininkannya atau sekedar butuh untuk 
membeli tas dan memilih brand Eiger bukan untuk menujang gaya hidup mereka. 
 

4. Brand equity, kualitas produk dan gaya hidup berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
keputusan pembelian, hal ini menunjukan jika secara bersama sama variabel di tingkatkan maka 
meningkat pula pengaruh pada keputusan dalam pembelian tas merek Eiger pada kalangan  
mahasiswa di Universitas Nusantara PGRI Kediri. 
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